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ABSTRAKSI 

Hafizh Andri Kurniawan, 2022, NIT: 541711206404.T, “Analisis Penyebab Blow 

By pada Mesin Diesel Generator di MV. Andhika Nareswari”, skripsi 

Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr F Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T. 

Pembimbing II: Capt Dian Wahdiana, M.M. 

 

Generator adalah sumber tegangan listrik yang diperoleh melalui perubahan 

energi mekanik menjadi energi listrik. Mesin diesel merupakan tenaga penggerak 

pada generator yang bertugas memutar shaft yang terhubung dengan magnet 

didalam generator. Mesin diesel terdiri dari dua jenis yaitu diesel 2 tak dan 4 tak. 

Diesel generator ini memiliki kondisi kerja yang terstruktur secara mekanis dimana 

tekanan kompresi harus selalu dalam keadaan normal. Blow by pada mesin diesel 

generator akan terjadi apabila mesin diesel generator dalam kondisi tidak normal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab blow by pada mesin diesel 

generator, dampak yang diakibatkan dari blow by pada mesin diesel generator, dan 

upaya perbaikan mesin diesel generator di atas kapal MV. Andhika Nareswari.  

 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

diagram tulang ikan (fishbone diagram) sebagai teknik analisis data. Diagram 

tulang ikan (fishbone diagram) adalah suatu teknik yang digunakan untuk 

menganalisis resiko-resiko yang menjadi faktor penyebab blow by pada mesin 

diesel generator MV. Andhika Nareswari sampai pada kegagalan dasar (basic 

event). Setelah kegagalan tersebut ditemukan maka akan dicari dampak dan upaya 

yang harus dilakukan sehingga mesin diesel generator dapat bekerja secara optimal. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat 

disimpulkan bahwa berkurangnya tenaga pada mesin diesel generator di MV. 

Andhika Nareswari disebabkan oleh,1) keausan pada cylinder liner, 2) kebocoran 

pada katup uang karena korosi suhu tinggi dan jam kerja katup buang yang berlebih 

3) kurangnya perawatan pada lub oil, 4) keausan pada ring piston. Untuk mencegah 

faktor-faktor tersebut dapat dilakukan dengan pengoptimalan minyak lumas dan 

pendinginan pada ring piston, melalukan pengecekan dan perawatan secara rutin 

pada minyak lumas, melakukan pengecekan dan perawatan pada katup buang, 

mengoptimalkan kerja purifier. 

 

Kata Kunci: Generator, Blow by, Fishbone diagram. 2 tak, 4 tak 
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ABSTRACT 

Andri, Kurniawan Hafizh , 2022, NIT: 541711206404.T, “Analysis of Causes of 

Blow By on Diesel Generator Engines in MV. Andhika Nareswari”, essay 

for the Engineering Study Program, Diploma IV Program, Semarang 

Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Dr F Pambudi Widiatmaka, S.T., 

M.T. Advisor II: Capt Dian Wahdiana, M.M. 

 

Generator is a source of electrical voltage obtained through the conversion 

of mechanical energy into electrical energy. Diesel engine is a propulsion for 

generator that functioned to rotate a magnet that connected with a diesel shaft. 

Diesel engine divided into two types that is 2 stroke and 4 stroke engine. This 

generator has a mechanically structured working condition where the compression 

pressure must always be in a normal state. Blow by on the diesel generator engine 

will occur if the diesel generator engine is in abnormal conditions. This study aims 

to analyze the causes of blow by on the diesel generator engine, the impact caused 

by blow by on the diesel generator engine, and efforts to repair the diesel generator 

engine on the MV ship. Andhika Nareswari. 

 

The research method that the author uses in the preparation of this thesis is 

a qualitative descriptive research method using a fishbone diagram approach as a 

data analysis technique. Fishbone diagram (fishbone diagram) is a technique used 

to analyze the risks that play a role in the occurrence of failure with a causal 

approach, starting with the assumption of failure or loss from the top event and 

then detailing the causes of a failure. the top event arrived at a basic failure by 

using this data analysis technique the author aims to find the factors causing blow 

by on the MV diesel generator engine. Andhika Nareswari arrived at the basic 

failure (basic event). After the failure is found, it will look for the impact and efforts 

that must be made so that the diesel generator engine can work optimally. 

 

Based on the results of research that has been done by the author, it can be 

concluded that the reduced power in the diesel engine driving the generator in MV. 

Andhika Nareswari is caused by, 1) Cylinder liner wear, 2) valve leak due to high 

temperatur corrosion and excessive exhaust valve working hours 3) lack of 

maintenance on lub oil, 4) Piston ring wear. To prevent these factors, it can be done 

by optimizing the lubricating oil and cooling the piston ring, performing regular 

checks and maintenance on the lubricating oil, checking and maintaining the 

exhaust valve, optimizing the work of the purifier. 

 

Keywords: generator, blow by, fishbone diagram. 2 stroke, 4 stroke 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah diakui oleh IMO dan 

mendapat status whitelist, untuk itu para pelaut di Indonesia harus dapat 

berkompetisi dengan para pelaut asing. IMO (International Martime 

Organization) merupakan organisasi internasional, bertujuan menetapkan 

standar keselamatan dan keamanan pelaksanaan kegiatan pelayaran di dunia. 

Kapal merupakan alat transportasi laut yang banyak digunakan di negara kita 

Indonesia, karena negara Indonesia merupakan negara kepulauan, yang 

membutuhkan transportasi laut yang tidak terputus guna memudahkan 

pergerakan penduduk dan transportasi barang–barang demi menunjang 

pembangunan di negara kita Indonesia. Proses pelayaran niaga kondisi kapal 

harus selalu dalam keadaan laik laut baik itu dari segi fisik kapal itu sendiri 

maupun peralatan yang ada di anjungan, akomodasi, dek, serta yang ada di 

kamar mesin. Kondisi mesin kapal menjadi salah satu hal terpenting dalam 

proses pengantaran muatan dari Pelabuhan muat sampai ke Pelabuhan 

bongkar.  

Permesinan yang ada diatas kapal bekerja secara terus menerus dan 

berkesinambungan selama kapal beroperasi maupun saat kapal sedang 

berlabuh jangkar. Permesinan bantu di atas kapal adalah permesinan yang 
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menunjang kerja dari mesin induk.  Diesel generator merupakan satu dari 

sekian banyak permesinan bantu yang ada diatas kapal. 

Diesel generator dibagi menjadi 2 bagian yaitu bagian rotor dan stator, 

dimana rotor terhubung dengan shaft pada motor diesel yang mana itu juga 

akan memutar magnet pada generator yang terhubung dengan shaft pada 

mesin diesel. Magnet tersebut berputar didalam kumparan yang ada di 

sekeliling magnet. Akibat dari putaran tersebut akan menimbulkan GGL 

(Gerak Gaya Listrik). Produk yang dihasilkan dari gerak gaya listrik adalah 

tegangan atau biasa diesebut dengan voltage. Voltage ini yang  kemudian 

menjadi sumber listrik yang digunakan untuk mengerakkan peralatan 

elektronik diatas kapal.  

Diesel generator memiliki peranan penting pada sebuah kapal. Diesel 

generator di ibaratkan seperti jatung bagi sebuah kapal,karena diesel 

generator sebagai penghasil listrik utama yang menyuplai seluruh peralatan 

elektronik di atas kapal yang mana harus terus menyala setiap hari tanpa 

henti. Mengingat akan beratnya kinerja dari diesel generator diatas kapal 

pastilah banyak permasalahan yang terjadi pada diesel generator. 

Permasalahan tersebut terjadi dikarenakan kurangnya perawatan dan 

perbaikan yang diakukan pada mesin diesel generator. Diatas kapal diesel 

generator terdapat lebih dari satu unit, dengan tujuan memudahkan dalam 

melakukan perawatan dan perbaikan pada diesel generator diatas kapal, 

disediakan lebih dari satu diesel generator untuk menggantikan kerja dari 

diesel generator yang akan diperbaiki. 
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Berdasarkan studi lapangan selama melaksanakan praktek layar di 

kapal MV ANDHIKA NARESWARI, pada generator banyak permasalahan 

yang terjadi, salah satunya terdapat pada engine yaitu engine blow by. 

Terdapat tiga diesel generator diatas kapal penulis dan ketiganya dapat 

digunakan. Engine blow by ini terjadi pada diesel generator nomor satu dan 

nomor dua dikarenakan dua generator ini yang sering digunakan diatas kapal 

secara bergantian. Sedangkan diesel generator nomor tiga jarang digunakan 

dikarenakan menggunakan spesifikasi bahan bakar yang berbeda dari dua 

diesel generator lainnya yaitu menggunakan bahan bakar full diesel oil. 

Mengingat tingginya harga diesel oil ketimbang harga fuel oil dan sedikitnya 

pasokan diesel oil yang dikirim dari kantor untuk operasional kapal maka 

dari itu diesel generator nomor tiga jarang sekali digunakan. Dalam satu 

bulan,diesel generator nomor 3 hanya boleh dihidupkan selama maksimal 5 

hari dengan konsumsi bahan bakar per hari sekitar 1,6 metrik ton diesel oil, 

dengan konversi 1 metrik ton sama denga 1000 liter. Ada beberapa penyebab 

terjadinya engine blow by adalah kebocoran ring piston engine, termakannya 

cylinder liner, tersumbatnya pipa peranginan pada mesin diesel generator. 

Engine merupakan bagian penting dari unit generator, karena fungsi dari 

engine itu adalah menghasilkan tenaga yang besar untuk memutar shaft yang 

terhubung dengan magnet di dalam generator. Jika salah satu komponen 
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engine mengalami kerusakan maka akan mengakibatkan engine tidak 

menghasilkan tenaga secara maksimal. Disini penulis ingin mengangkat 

judul skripsi dari permasalahan diatas dengan melakukan penelitian dan 

Analisa berjudul “ANALISIS PENYEBAB BLOW BY PADA MESIN 

DIESEL GENERATOR DI MV ANDHIKA NARESWARI.” 

1.2. Perumusan Masalah 

Bagian - bagian dari perumusan masalah ini adalah mencakup 

pertanyaan – pertanyaan yang ada  pada penelitian : 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan blow by pada mesin diesel 

generator? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan dari blow by pada mesin diesel 

generator?  

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk menangani blow by pada mesin 

diesel generator? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini untuk dapat menjadi referensi bagi 

peneliti berikutnya perihal masalah serupa yang diangkat dalam karya 

ilmiah. Penulisan ini juga untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan Pendidikan program Diploma IV di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang adalah sebagai berikut : 

1. Agar mengetahui penyebab blow by pada mesin diesel generator. 

2. Agar mengetahui dampak dari blow by pada mesin diesel generator. 

3. Sebagai pedoman bagi perusahaan atau peneliti objek serupas agar 

permasalahan serupa tidak terjadi kembali. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah : 

1. Menanggulangi permasalahan blow by pada mesin diesel generator 

yang terjadi di MV ANDHIKA NARESWARI. 

2. Menambah pengetahuan bagaimana cara menanggulangi blow by pada 

mesin diesel generator. 

3. Memberikan referensi bagi peneliti objek serupa yang berhubungan 

dengan blow by pada mesin diesel generator. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Guna mempermudah pembaca dalam memahami isi skripsi, maka 

penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Masing – masing bab 

memiliki pokok bahasannya masing – masing.  Berikut ini penjelasan 

tentang bab – bab yang ada dalam skripsi ini : 

BAB I : Pendahuluan 

Pendahuluan mencakup penjelasan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

yang dapat diambil dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori 

Berisi dasar – dasar teori yang berhubungan dengan kajian 

topik yang dipakai penulis dalam menyelesaikan penelitian skripsi 

ini. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Berisikan tanggal dan waktu penelitian, jenis penelitian, 

metode penelitian penulisan skripsi. 
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BAB IV : Hasil Dan Pembahasan 

Berisi data lapangan menyangkut objek yang diteliti dan 

dianalisa penulis tentang kerusakan pada mesin diesel generator. 

BAB V : Penutup 

Berisikan tentang saran dan masukan bagi pihak-pihak yang 

terkait agar lebih baik lagi kedepannya. 

Daftar Pustaka 

Berisi tentang seluruh daftar literatur yang digunakan pada 

penulisan skripsi ini. 

Lampiran Lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Landasan teori berfungsi sebagai sumber teori yang menjadi dasar dari 

pada penelitian. Sumber daya ini akan memunculkan kerangka atau dasar untuk 

pemahaman sistematis tentang konteks masalah yang sedang dipertimbangkan 

dari timbulnya permasalahan secara sistematis. Penting juga untuk 

menganalisis landasan teori dari penelitian – penelitian yang sudah ada 

mengenai masalah diesel generator dan teori yang menerangkan diesel 

generator sebagai pesawat penghasil energi listrik di kapal. Oleh karena itu 

akan muncul landasan teori ini, penulis akan menjelaskan tentang pengertian 

diesel generator. 

2.1.1. Pengertian Diesel  

Menurut Rudolf Diesel (1892) mesin diesel adalah motor 

bakar pembakaran dalam yang menggunakan panas kompresi untuk 

menciptakan penyalaan dan membakar bahan bakar yang telah 

diinjeksikan ke dalam ruang bakar. Rudolf Diesel merupakan orang 

pertama yang menemukan mesin diesel. Rudolf Diesel kemudian 

mendapatkan hak paten pada tahun 1893. Setelah mendapatkan hak 

paten mesin diesel diperbarui dan disempurnakan oleh Charles F. 

Kettering. Gambar dibawah ini merupakan salah satu mesin diesel. 
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Gambar 2.1 Mesin Diesel 

 

2.1.2. Prinsip Kerja Mesin Diesel 

Motor diesel dikategorikan dalam motor bakar torak dan mesin 

pembakaran dalam (internal combustion engine). Prinsip kerja motor 

diesel adalah merubah energi kimia menjadi energi mekanis. Energi 

kimia di dapatkanmelalui proses reaksi kimia (pembakaran) dari bahan 

bakar (solar) dan oksidiser (udara) di dalam silinder (ruang bakar). 

Pembakaran pada mesin diesel terjadi karena kenaikan temperatur 

campuran udara dan bahan bakar akibat kompresi torak hingga mencapai 

temperatur nyala dari bahan bakar (Tri Yuswidjajanto,2021). 

Tekanan gas hasil pembakaran bahan bakar dan udara akan 

mendorong torak yang dihubungkan dengan poros engkol menggunakan 

batang torak, sehingga torak dapat bergerak bolak – balik (reciprocating). 

Gerak bolak – balik torak akan diubah menjadi gerak rotasi oleh poros 

engkol (crank shaft). Dan sebaliknya gerak rotasi poros engkol juga 

diubah menjadi gerak bolak – balik torak pada Langkah kompresi. 
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2.1.3. Langkah Kerja Mesin Diesel 

Mesin diesel membutuhkan proses untuk melakukan 

pembakaran. Sama halnya dengan mesin bensin, proses pembakaran 

mesin diesel terdiri dari empat tahap atau langkah. Keempat tahap atau 

langkah tersebut dijelaskan menurut Tri Yuswidjajanto, 2021 sebagai 

berikut 

2.1.3.1. Langkah Hisap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 Gambar 2.2 Langkah Hisap  

 

Pada gambar 2.2 merupakan proses dari Langkah hisap, 

udara dimasukkan ke dalam ruang bakar  (combustion 

chamber). Torak (piston) membentuk kevakuman didalam 

silinder seperti pada motor bensin. Torak (piston) bergerak dari 

titik mati atas menuju titik mati bawah dan pada Langkah ini 

hanya katup hisap yang terbuka dan memungkinkan udara 

masuk ke dalam ruang bakar (combustion chamber) dan katup 

buang tertutup selama Langkah hisap ini. 
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2.1.3.2. Langkah Kompresi 

 

 

 

 

 

 

     

Gambar 2.3 Langkah Kompresi 

Pada gambar diatas merupakan langkah kompresi, torak 

(piston) bergerak dari titik mati bawah (TMB) menuju titik mati 

atas (TMA),  pada saat langkah kompresi kedua katup dalam 

keadaan tertutup. Udara yang dihisap selama langkah hisap 

ditekan sampai tekanan naik  dengan temperatur yang dapat 

mencapai 9000C. 

2.1.3.3. Langkah Usaha 

 

 

 

 

    

 

 

   

        Gambar 2.4 Langkah usaha 

Gambar diatas menunjukkan langkah usaha pada motor 

diesel, dimana posisi piston berada pada titik mati atas (TMA), 

kedua katup yaitu katup inlet dan katup outlet dalam posisi 

tertutup. Udara didalam ruang bakar dimampatkan dengan cara 
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ditekan oleh piston. Bahan bakar disemprotkan oleh injector 

sehingga mengakibatkan ledakan akibat dari pertemuan antara 

udara bersuhu tinggi dan bahan bakar yang disemprotkan oleh 

injector. Bahan bakar yang disemprotkan oleh injector 

merupakan bahan bakar yang sudah dimampatkan dengan 

tekanan tertentu sehingga memudahkan untuk terjadi ledakan. 

Akibat dari ledakan didalam ruang bakar, memberikan gaya 

dorong ke bawah terhadap piston hingga mencapai titik mati 

bawah (TMB). 

2.1.3.4. Langkah Buang 

  

 

 

 

 

 

 

    

      

Gambar 2.5 Langkah Buang 

Gambar diatas menunjukan proses yang terjadi saat 

langkah buang. Proses yang terjadi pada langkah buang dimulai 

dari posisi piston berada pada titik mati bawah (TMB) akibat 

dari ledakan yang mendorong piston dari titik mati atas, piston  

bergerak ke atas untuk menekan udara hasil pembakaran keluar 

melalui katup outlet. Katup inlet masih dalam keadaan tertutup, 



13 

 

 

 

katup outlet terbuka semakin lebar seiring dengan pergerakan 

naik piston yang mendorong udara hasil pembakaran keluar 

menuju manifold. 

2.1.4. Jenis – Jenis Mesin Diesel 

Sama halnya dengan mesin bensin, terdapat 2 jenis mesin 

pada mesin diesel. Mesin diesel 2 tak dan mesin diesel 4 tak 

memiliki perbedaan. Berikut ini akan dibahas perbedaan 

antara mesin diesel 2 tak dan mesin diesel 4 tak menurut Tri 

Yuswidjajanto, 2021. 

2.1.4.1. Mesin Diesel 2 Tak 

Mesin 2 tak pada mesin diesel 2 tak memiliki perbedaan 

dengan mesin diesel 4 tak, pada mesin 2 tak dalam 

menyelesaikan siklusnya hanya satu kali putaran poros engkol  

saja. Selain dari siklusnya pada mesin 2 tak memiliki satu 

valve yaitu exhaust valve saja. Udara kompresi masuk melalui 

blower pada turbocharge menuju ke scaving air atau biasa 

disebut juga dengan udara bilas. Disebut sebagai udara bilas 

dikarenakan udara yang masuk melalui scaving port ini 

menggantikan gas hasil pembakaran dengan udara bersih yang 

nantinya digunakan dalam proses pembakaran bahan bakar 

didalam ruang bakar. 

Keuntungan yang dimiliki mesin diesel 2 tak bila 

dibandingkan dengan mesin diesel 4 tak selain lebih 
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responsive, tenaga yang dihasilkan oleh mesin diesel 2 tak 

lebih besar dibandingkan dengan mesin diesel 4 tak.  

Dibalik keuntungan yang dimiliki oleh mesin diesel 2 

tak,terdapat kerugian yang sebanding dengan besar tenaga 

yang dihasilkan oleh mesin diesel 2 tak. Konsumsi bahan bakar 

mesin diesel 2 tak lebih besar bila dibandingkan dengan mesin 

diesel 4 tak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

     

                Gambar 2.6 Mesin Diesel 2 Tak 

2.1.4.2. Mesin Diesel 4 Tak 

Mesin diesel 4 tak dalam menyelesaikan siklusya 

memerlukan 2 kali putaran poros engkol. langkah atau proses 

yang dilalui untuk menghasilkan 1 usaha pembakaran terdiri 

dari 4 proses yaitu proses hisap, kompresi dan usaha serta 

buang. Pada mesin diesel 4 tak tidak memiliki scaving port 
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dikarenakan pada mesin diesel 4 tak memiliki satu pasang 

valve yaitu inlet valve dan exhaust valve.  

Keuntungan yang dimiliki oleh mesin diesel 4 tak 

dibandingkan dengan mesin diesel 2 tak terdapat pada 

konsumsi bahan bakar yang lebih sedikit ketimbang mesin 

diesel 2 tak. 

Kekurangan dari mesin 4 tak yaitu kurang responsif, 

tenaga yang dihasilkan dari putaran mesin cenderung lebih 

rendah bila dibandingkan dengan tenaga mesin diesel 2 tak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 Gambar 2.7 Mesin Diesel 4 Tak 

 

2.1.5 Bagian - Bagian Mesin Diesel 

2.1.5.1. Silinder Mesin Diesel 

Silinder ibaratkan jantung pada mesin diesel, di dalam 

silinder tempat terjadinya pembakaran dari bahan bakar dan 



16 

 

 

 

dihasilkan daya sebagai hasil dari pembakaran bahan bakar. 

Bagian dalam silinder mesin diesel dibentuk dengan lapisan 

(liner). Diameter dalam silinder disebut lubang (bore). 

Material pembentuk silinder berupa besi cor special. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 2.8 Silinder Mesin DIesel                                     

2.1.5.2. Katup (klep) Mesin Diesel 

Katup pemasukan berfungsi untuk mengatur masuknya 

campuran udara kedalam ruang bakar. Katup buang berfungsi 

untuk mengatur gas buang sisa pembakaran dari mesin diesel. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Katup Pada Mesin Diesel 
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2.1.5.3. Torak (Piston) Mesin Diesel 

Komponen ini menjadi bagian penting dalam sistem 

kerja mesin diesel. Fungsinya untuk menerima tekanan dari 

hasil pembakaran yang terjadi didalam ruang bakar. 

Pergerakan torak sendiri akan selalu naik turun. Pada saat 

seperti ini tekanan akan difungsikan untuk memutar poros 

engkol dengan memanfaatkan batang piston. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Torak (Piston) mesin diesel 

 2.1.5.4. Poros Engkol (Crankshaft) Mesin Diesel 

Poros engkol berputar dibawah aksi torak melalui batang 

engkol dan pena engkol yang terletak diantara pipih engkol 
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(crankweb), meneruskan daya dari torak kepada poros yang 

digerakkan. Bagian dari poros engkol yang di dukung olah 

bantalan utama dan berputar didalamnya disebut tap (journal). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar : 2.11 Poros Engkol  

 

2.1.6. Pengertian Blow By Pressure 

Menurut Arfian Alamsyah, (2019) blow by adalah tekanan udara 

gas yang diizinkan didalam crankcase. Blow by gas akan selalu ada 

dikarenakan ring piston tidak dapat menyekat udara dengan sempurna. 

Blow by gas sangat berbahaya karena mengandung partikel – partikel 

acid, carbon, bahan bakar yang tidak terbakar yang mengandung 

partikel uap air. Kandungan partikel uap air dapat merusak oli dan akan 

membentuk sludge (lumpur) dan contaminants lainnya. Sludge timbul 

akibat adanya air yang berada didalam oil pan, kemudian mendapat 

gaya putar dari crankshaft sehigga air tersebut tercampur dengan oli 

yang berada didalam oil pan lama kelamaan oli yang bercampur dengan 
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air akan berubah menjadi sludge. Sludge dapat merusak viskositas dari 

oli pelumasan apabila tidak segera dibersihkan. Sludge akan 

mengurangi ke optimalan kerja dari oli pelumasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.12 Blow by Gas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 

 

 

 

2.2 Kerangka Pikir 

 

 

 

Blow by pada mesin diesel generator 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis terjadi blow by pada mesin diesel generator di 

MV ANDHIKA NARESWARI 

Menganalisa 

faktor apa saja 

yang 
menyebabkan 

blow by pada 

mesin diesel 

generator 

Menganalisa 

upaya yang 

dilakukan 

untuk 

menangani 

blow by pada 

mesin diesel 

generator 

Menganalisa 

dampak apa 

yang 

ditimbulkan 

dari blow by 

pada mesin 

diesel 

generator 

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai analisis penyebab 

terjadi blow by pada mesin diesel generator 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan,dari hasil uraian 

permasalahan yang telah dihadapi mengenai analisis penyebab terjadi blow-by 

pada mesin diesel generator di MV. ANDHIKA NARESWARI, maka dapat 

di ambil simpulan sebagai berikut: 

1. Ditemukan lima faktor penyebab terjadi blow-by pada mesin diesel 

generator di MV. ANDHIKA NARESWARI berupa keausan pada cylinder 

liner, kebocoran pada katup buang, keausan pada ring piston 

2. Mesin diesel generator mengalami dampak berupa material ring piston 

hilang. Dampak lain yang terjadi pada mesin diesel generator berupa  mesin 

diesel generator mengalami panas berlebih akibat pendinginan dan 

pelumasan tidak optimal. Terjadi kerugian kompresi dan kerugian panas 

pada mesin diesel generator. Dampak akhir dari faktor kerusakan adalah 

pembakaran lolos ke crankcase atau biasa disebut dengan istilah blow-by 

pada mesin diesel generator. 

3. Mengetahui terjadi dampak berupa penurunan performa dari mesin diesel 

generator, dilakukan upaya – upaya untuk menanggulangi dampak 

kerusakan pada mesin diesel generator. Membagi beban silinder secara 

merata menjadi upaya pertama dari masinis untuk menanggulangi blow-by 

pada mesin diesel generator. Upaya kedua dilakukan masinis berupa 

melakukan pengecekan dan perawatan terhadap katup buang. Perawatan 

yang dilakukan berupa mengukur tingkat kerapatan antara katup dan rumah 
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katup buang. Upaya ketiga masinis melakukan pengecekan dan pergantian 

pada oli pelumasan pada mesin diesel generator.  Upaya terakhir masinis 

mengoptimalkan pelumasan dan pendinginan pada ring piston setelah 

mengganti ring piston dengan komponen baru.        

5.2. Saran 

Pengoperasian terhadap kerja mesin diesel generator untuk mendapatkan 

tenaga mesin diesel generator yang optimal, maka perlu diperhatikan dalam 

pengoperasian dan perawatan pada bagian-bagian yang berhubungan dengan  

mesin diesel generator. Berdasarkan penelitian dan pembahasan masalah 

faktor penyebab blow-by pada mesin diesel generator, penulis akan 

memberikan saran sebagai masukan kepada kru kamar mesin agar tidak 

mengalami masalah yang sama seperti penulis alami. Adapun saran yang akan 

penulis berikan adalah : 

1. Pergantian pada oli pelumasan dilakukan sesuai dengan anjuran pada 

manual book agar keausan pada cylinder liner dan keausan pada ring 

piston tidak terjadi. 

2. Dalam melakukan perbaikan dan perawatan para masinis harus selalu 

memperhatikan prosedur yang sesuai di manual book. 

3. Menata ulang suku cadang di atas kapal dengan mengelompokan menjadi 

bagian-bagian kecil sesuai dengan permesinan dan fungsi masing-masing, 

agar dalam pendataan lebih mudah dan lebih terperinci sehingga jika ada 

suku cadang yang kurang, adapat langsung diketahui dan juga jika 

diperlukan akan lebih mudah mencarinya. 
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LAMPIRAN 1 

 

Wawancara 

A. Daftar Responden 

1. Responden  : Chief Engineer  

B. Hasil Wawancara 

Wawancara terhadap second engineer penulis lakukan saat melaksanakan 

praktek laut pada periode januari 2020  sampai dengan januari 2021. Berikut 

adalah daftar wawancara beserta respondennya : 

1. Responden 

Nama    : Mannuruki Tulle 

Jabatan   : Chief engineer 

 

Cadet  : Selamat siang chief, izin bertanya chief perihal mesin 

diesel generator, saat diesel generator mengalami jam kerja 

belebih apa yang terjadi pada kinerja mesin diesel 

generator chief?  

Chief engineer : Selamat siang det, begini det di ibaratkan manusia, kalo 

kita kerja lembur secara terus menerus selama seminggu 

kita akan mengalami kelelahan badan,kelelahan 

pikiran,kesulitan konsentrasi, performa kerja menurun. Itu 

juga berlaku pada mesin, apabila mesin mesin bekerja 

melebihi jam kerjanya tanpa dilakukan pengecekan dan 

perawatan terhadap spare part makan akan terjadi 

penurunan performa hingga kerusakan pada kinerja mesin 

Cadet : siap chief, apabila masinis yang bersangkutan sudah 

menjalankan prosedur sesuai manual book sedangkan 

spare part yang ada di engine store kurang dari jumlah yang 

perlu diganti atau bahkan tidak ada bagaimana chief? 

Chief engineer : kita melakukan request pada kantor dengan memberi 

keterangan pada part yang dibutuhkan kategori A. kategori 
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A ini artinya sangat darurat dan harus segera dikirim di 

Pelabuhan tempat kira melaksanakan bongkar atau muat.. 

Cadet : siap chief, tapi apabila barang yang dikirim oleh kantor 

tidak sesuai dengan spesifikasi yang diminta contohnya 

kualitasnya bukan kualitas original dari merk yang 

diminta? 

Chief engineer : apabila hal itu terjadi, dalam keadaan darurat maka spare 

part tetap digunakan namun itu hanya bertahan untuk 

sementara, kita selaku operator diatas kapal tetap 

melakukan request terhadap spare part yang dibutuhkan 

sampai dikirim ke atas kapal. 

Cadet : Siap chief, terima kasih chief untuk penjelasannya chief 

Chief engineer : iya det sama sama 
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LAMPIRAN 2 

 

Wawancara 

C. Daftar Responden 

2. Responden  : Second Engineer  

D. Hasil Wawancara 

Wawancara terhadap second engineer penulis lakukan saat melaksanakan 

praktek laut pada periode januari 2020  sampai dengan januari 2021. Berikut 

adalah daftar wawancara beserta respondennya : 

2. Responden 

Nama    : Djainudin 

Jabatan   : Second engineer 

 

Cadet  : Selamat siang bass, izin mau menanyakan perihal mesin 

diesel           generator, kenapa bisa keluar asap dari sela 

sela blok mesin bukan dari cerobong manifold bass? 

Second engineer : Selamat siang det, iya itu terjadi karena banyak faktor det, 

keluarnya asap dari sela sela blok mesin dari mesin diesel 

generator itu dinamakan blow-by det. 

Cadet : Blow-by itu apa bass? 

Second engineer : Blow-by itu peristiwa lolosnya gas buang kebawah 

menuju crankcase. 

Cadet : siap bas, tapi bukannya ring piston tidak bisa menutup 

seluruh celah antara piston sama liner ya bas? Jadi wajar 

kalo ada blow-by? 

Second engineer : ini berhubung motor penggerak kita itu  motor 4 tak yang 

mana pembakarannya itu pembakaran sempurna, blow-by 

gas itu tidak di izinkan. 

Cadet : Siap bas, terus untuk gas buang yang lolos di manual book 

juga ada bass, itu maksudnya gimana bass? 



70 

 

 

 

Second engineer : Blow-by yang dimaksud dalam manual book itu sebagai 

pengingat. Kalau itu ada blow by pasti aka nada masalah 

selanjutnya. 

Cadet : Siap bass, masalah yang terjadi berupa apa saja bass? 

Second engineer : contoh blow-by akan mengikis material,entah liner 

maupun ring piston. 

Cadet : Akibat dari pengikiran materi pada liner sama ring piston 

apa bass? 

Second engineer : akibatnya gap liner dan grove ring piston akan over size. 

Dibuku di izinkan toleran si mesin untuk blow-by itu 

bertujuan untuk memberikan size limit pada perangkat 

material, catatan ya itu. 

Cadet : siap bass. Kalo ciri dari luarnya bas,sebelum memastikan 

itu mesin mengalami blow-by? 

Second engineer : Pmax dan Pcom, menggunakan metode pengambilan 

ukuran pmax dan pcom. 

Cadet : siap bass, berarti metode pengambilannya sama seperti 

ambil performa mesin bass? 

Second engineer : iya sama, itu untuk mengetahui keadaan bagian dalam 

apakah blow by atau tidak. Intinya blow-by itu tenaganya 

lolos ke bawah, yang parah kalua gas buangnya lolos  

kebawah siap – siap fire under piston. 

Cadet : siap bass,terima kasih bass penjelasannya mengenai apa 

yang terjadi pada mesin diesel generator dikapal. 

 

 

 

 

 



71 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

Wawancara 

E. Daftar Responden 

3. Responden  : Third Engineer  

F. Hasil Wawancara 

Wawancara terhadap third engineer penulis lakukan saat melaksanakan 

praktik laut pada periode januari 2020  sampai dengan januari 2021. Berikut 

adalah daftar wawancara beserta respondennya : 

3. Responden 

Nama    : Tri Joko Nugroho 

Jabatan   : Third engineer 

 

Cadet  : Selamat siang bass, izin bertanya perihal mesin diesel 

generator, kenapa bisa mesin diesel generator no 1 keluar 

asap bukan Cuma dari manifold tapi dari sela – sela push 

rod? 

Third engineer : Selamat siang det, iya itu terjadi karena adanya gas buang 

yang lolos dari ruang bakar det. 

Cadet : penyebabnya apa bass kok bisa sampai keluarnya bukan 

ke manifold? 

Third engineer : material dari partnya sudah melebihi jam kerja sehingga 

bisa merubah bentuk dan kualitas dari material itu sendiri,. 

Cadet : siap bas, material yang dimaksut itu material dari bagian 

ruang bakar bass? 

Third engineer :iya betul, material yang dimaksud itu material dari liner 

dan ring piston. 

Cadet : Siap bas,berarti untuk liner itu ukurannya sudah melebihi 

batas toleransi gitu bass? 

Third engineer : iya det, kalo kita lakukan pengukuran bentuk dari cylinder 

liner sudah tidak bulat sempurna. 
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Cadet : Siap bass, kalo sudah begitu harus diganti bass? 

Third engineer : iya tentu harus diganti tapi juga lihat dulu ketersediaan 

spare partnya apakah tersedia atau tidak. 

Cadet : siap bass, kalo spare part hanya tersedia 1 atau 3 liner baru 

sedangkan keseluruhan liner pada diesel generator 1 

oversize semuanya gimana bass? 

Third engineer : untuk kasus seperti itu kita prioritaskan ke liner dengan 

hasil pengukuran jauh dari standar toleransi pada manual 

book sembari menunggu request spare part dari kantor. 

Cadet : siap bass. Terima kasih untuk penjelasannya bass 

Third engineer : iya det sama sama 
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